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ANALISIS DEBIT BENDUNG CISADAP
UNTUK KEBUTUHAN AIR IRIGASI D.I BABAKAN
KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES

Wahyudi', Sonie Apriyanto®
Program Studi Teknik Sipil — Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
yudi551official@gmail.com', sonieaprivanto@gmail.com?

ABSTRAK

Bendung Cisadap terletak pada Sungai Babakan yaitu pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Babakan. Bendung
Cisadap memiliki luas lahan irigasi yang harus diairi seluas 2035 ha. Bendung Cisadap di Kecamatan
Ketanggungan mengering pada saat musim kemarau padahal air dari saluran irigasi Bendungan digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari, dari mencuci, mandi dan minum warga. Tak menentunya pasokan air, membuat petani tidak
bisa mengolah areal pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keseimbangan air (neraca air) pada
daerah irigasi Babakan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dengan menggunakan metode perhitungan
debit andalan Q80 dan metode perhitungan kebutuhan air irigasi. Hasil penelitian dengan menggunakan data Debit
Bendung Cisadap menghasilkan rata-rata debit andalan Q80 dalam satu tahun sebesar 2,913 m*/dtk. Dan besar rata
— rata tingkat kebutuhan air pada daerah irigasi Babakan dalam satu tahun 1,192 m3/dtk. Hasil analisis neraca air
diperoleh kelebihan air (surplus) terjadi pada periode yang dapat memenuhi kebutuhan air pada Daerah Irigasi
Babakan yaitu periode Desember I dan II, Januari I dan II, Februari I dan II, Maret I dan II, April I dan II, Mei 1
dan II, Juli II, November I dan II. Kekurangan air (defisit) terjadi pada bulan Juni I dan II, Juli I Agustus I dan II,
September I dan II, dan Oktober I dan II. Untuk mengatasi defisit air yang terjadi pada bulan tertentu perlu bagi
instansi untuk membuat tampungan air lainnya seperti embung dan sebagainya, serta kelebihan air pada bulan
tertentu kiranya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air yang lain.

Kata Kunci : Debit Andalan, Kebutuhan Air Irigasi, Neraca Air

ABSTACT

The Cisadap weir is located on the Babakan River in the Babakan Watershed. Cisadap weir has an irrigated land
area of 2035 ha. Cisadap weir in Ketanggungan sub-district dries up during the dry season even though water
from the weir irrigation canal is used for daily needs, from washing, bathing and drinking by residents. The
uncertainty of water supply makes farmers unable to cultivate agricultural areas. This study aims to compare the
water balance (water balance) in the Babakan irrigation area of Ketanggungan Subdistrict, Brebes Regency using
the calculation method of the mainstay discharge Q80 and the calculation method of irrigation water requirements.
The results of the study using Cisadap Dam Discharge data resulted in an average mainstay discharge Q80 in one
year of 2.913 m3 / s. And the average level of water demand in the Babakan irrigation area in one year of 1.192
m3 /s. And the average level of water demand in the Babakan irrigation area in one year is 1.192 m3 / sec. The
results of the water balance analysis obtained excess water (surplus) occurs in the period that can meet the water
needs of Babakan Irrigation Area, namely the period of December I and II, January I and II, February I and I1,
March I and II, April I and II, May I and 11, July II, November I and I1. Water shortage (deficit) occurs in June [
and 11, July I August I and II, September I and 11, and October I and II. To overcome water deficits that occur in
certain months, it is necessary for agencies to create other water reservoirs such as reservoirs and so on, and
excess water in certain months can be utilized to meet other water needs.

Keywords : Reliable Discharge, Irrigation Water Requirement, Water Balance.
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I PENDAHULUAN

Kegiatan pengaliran air untuk keperluan irigasi,
pasokan air baku maupun keperluan lainnya
membutuhkan suatu bangunan yang disebut
Bangunan Utama. Bangunan Utama didefinisikan
sebagai semua bangunan yang direncanakan di
Sungai atau aliran air untuk membelokkan air ke
dalam jaringan irigasi. Terdapat bagian-bagian
dalam bangunan utama salah satunya bangunan
Bendung (DPU Kulonprogo, 2020). Bendung
merupakan bangunan air yang dibangun secara
melintang sungai, sedemikian rupa agar permukaan
air sungai disekitarnya naik sampai ketinggian
tertentu, sehingga air sungai tadi dapat dialirkan
melalui pintu sadap ke saluran-saluran pembagi
kemudian hingga ke lahan-lahan pertanian
(Kartasaopetra, 1991).

Kecamatan Ketanggungan merupakan salah satu
kecamatan yang berada di bagian tengah Kabupaten
Brebes yang dimana mata pencaharian utama
penduduknya adalah petani dan kebutuhan air
mengandalkan sungai irigasi setempat, dimana pada
kecamatan inilah Bendung Cisadap berada. Bendung
Cisadap terletak pada sungai Babakan terletak pada
Daerah Aliran Sungai (DAS) Babakan. Bendung
Cisadap memiliki luas lahan 2.035 ha.

Bendung Cisadap di kecamatan Ketanggunangan
mengering pada saat musim kemarau padahal air
dari saluran irigasi Bendungan digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari, dari mencuci, mandi dan
minum warga. Tak menentunya pasokan air,
emmebuat petani tidak bisa mengolah areal
pertanian. Sebagian dari mereka memilih alih profesi
menjadi pembuat batu bata. Petani memanfaatkan
tanah pinggiran alur sungai Cisadap yang mengering
diproses menjadi batu bata (Kuntoro Tayubi, 2017).
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait
dengan pasokan air Bendung Cisadap untuk
kebutuhan air irigasi Daerah Aliran Sungai (DAS)
Babakan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten
Brebes sehingga penelitian Analisis Debit Bendung
Cisadap untuk kebutuhan Air Irigasi D.I Babakan
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes bisa
dijadikan masukan untuk melakukan penanganan
yang tepat terhadap daerah irigasi Babakan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bendung

Bendung adalah sebuah konstruksi yang dibangun
melintang aliran sungai yang berguna untuk
mengubah  karakteristik aliran sungai atau
menghalangi aliran sungai agar permukaan air
sungai naik sampai pada ketinggian bendung itu
sendiri. Bendung bermanfaat menaikan air agar
mengalir ke saluran irigasi, selain itu juga bisa
mencegah banjir, mengukur debit sungai dan
memperlambat aliran sungai menjadikan aliran
sungai mudah dilewati.

2.2 Irigasi

Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan dan
pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan
irigasi tambak (peraturan pemerintah Nomor 20
tahun 2000).

2.3  Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang
diperlukan untuk Memenuhi kebutuhan evaporasi,
kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam
melalui  hujan dan kontribusi air tanah (
Sosrodarsono dan Takeda, 2003 ). Kebutuhan air
sawah untuk padi ditentukan oleh faktor-faktor
berikut:

Penyiapan lahan

Penggunaan konsumtif

Perkolasi dan rembesan

Pergantian lapisan air

Curah hujan efektif

PoooTe

2.4  Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan air irigasi selama
penyiapan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha (1968).
Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan
dalam 1t/dt/ha selama periode penyiapan lahan dan
menghasilkan rumus sebagai berikut:

M.eK

IR = D ()
Dimana :
IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan
(mm/hr)

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air
akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang
sudah dijenuhkan

e = Bilangan Napier (2,7183)

k = Konstanta

M=E,+P 2)

Dimana :

Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 Eto

selama penyiapan lahan (mm/hr)

P = Perkolasi (mm/hr)

M.T

k=" 3)
Dimana :
T = Jangka waktu penyiapan lahan (hr)
S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di tambah
dengan lapisan air 50 mm

Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan
untuk penyiapan lahan adalah 1,5 bulan. Bila
penyiapan lahan terutama dilakukan dengan
peralatan mesin, jangka waktu satu bulan dapat
dipertimbangkan. Kebutuhan air untuk pengolahan
lahan sawah (puddling) bisa diambil 200 mm. Ini
meliputi penjenuhan (presaturation) dan
penggenangan sawah pada awal transplantasi akan
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ditambahkan lapisan air 50 mm lagi. Angka 200 mm
diatas menandaikan bahwa tanah itu “bertekstur
berat, cocok digenangi dan bahwa lahan itu belum
bero (tidak ditanami) selama lebih dari 2,5 bulan.
Jika tanah itu dibiarkan bero lebih lama lagi, ambilah
250 mm sebagai kebutuhan air untuk penyiapan
lahan. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan
termasuk kebutuhan air untuk persemaian (KP-01
2010).

2.5 Penggunaan Konsumtif
Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang
dipakai oleh tanaman untuk proses fotosintetis dari
tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif dihitung
dengan rumus berikut:

ET. =K.. ET, 4
Dimana :
ET. = Evapotranspirasi Tanaman
K¢ = Koefisien tanaman
ET, = Evapotranspirasi potensial (Penman

modifikasi) (mm/hr)
Tabel 1. Koefisien Tanaman Padi dan Palawija
Nadeco/Prosida FAO
Bulan | Varietas | Varietas | Varietas | Varietas | Palawija
biasa Unggul biasa | Unggul
1 1 1.2 1.1 1.1 0.5
1 1 1,27 1.1 1.1 0,59
2 I 1.33 Ll 105 | 096 |
2 1 1.3 1,1 1,05 1,05
3 1 1.3 1.1 0,95 1,02
3 1 0 1,05 0 0,95
4 1 0,95
4 0 0

Sumber ; Dirjen Pengairan, Bina Program PSA 0,10, 1985
Sumber : Dirjen Pengairan, Bina Program PSA
0,10, 1985

2.6  Perkolasi dan Rembesan

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona
tidak jenuh, yang tertekan diantara permukaan tanah
sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh). Daya
perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum yang
dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi oleh
kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak
antara permukaan air tanah. Pada tanah- tanah
lempung berat dengan karakteristik pengelolahan
(puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai
1-3 mm/hr. pada tanah-tanah yang lebih ringan laju
perkolasi bisa lebih tinggi.

Tabel 2. Harga Perkolasi Dari Berbagai Jenis Tanah
o

Ni Macam Tanah Perkolasi (mm/hr)
1. Samdy Loam 36

2. Loam 2-3

3. Clay 1-2

Sumber : Soemarto, 1987

2.7  Pergantian Lapisan Air

Penggantian Lapisan air dilakukan setelah
pemupukan. Penggantian lapisan air dilakukan
menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan
semacam itu, lakukan penggantian sebanyak 2 kali,

masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hr selama '
bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah
transplantasi.

2.8  Analisis Evapotransipirasi
Evapotranspirasi adalah perpaduan dua proses yaitu
evaporasi dan transpirasi. Pendapat Subarkah
(1980), menyatakan bahwa apa yang disebut dengan
evaporasi adalah proses penguapan atau hilangnya
air dari permukaan tanah, sedangkan transpirasi
adalah proses keluarnya air dari tanaman akibat
proses respirasi atau fotosintetis. Proses hilangnya
air akibat evapotranspirasi ini merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam hidrologi.
Besarnya nilai evapotranspirasi sangat dibutuhkan
untuk tujuan perencaan irigasi, konservasi air, serta
proses irigasi itu sendiri.

Evapotranspirasi actual (Ea) dihitung dari
evapotranspirasi potensial (ETo) metode Penman.
Hubungan antara Ea dan ETo dihitung dengan rumus
(Hidrologi praktis, 2010).

Ea=ETo - AE—~(Ea =Et)

AE =ETo x (m/20) x (18-n)—»(E=AE) 5)

Dimana :

Ea = Evapotranspirasi actual (mm/hr)

Et = Evapotranspirasi terbatas (mm/hr)

Eto = Evapotranspirasi metode penman (mm/hr)

m = Presentasi lahan yang tidak tertutup tanaman,
ditaksir pada peta tata guna lahan

m =0 untuk lahan dengan hutan lebat

m =0 untuk lahan dengan hutan s ekunder pada
akhir musim hujan dan bertambah 10% setiap
bulan kering berikutnya

m =10 —40% untuk lahan tererosi

m =30- 50% untuk lahan pertanian yang diolah
(missal sawah dan ladang) pada musim
kemarau m harus dibesarkan sekitar 10% dari
musim hujan

n = Jumlah hari dalam sebulan

Dengan :
Eto=CET

ET =w (0,75 Rs-Rn1) + (1-w) { (U) (ey — &d 6)

Dimana :

w = faktor yang berhubungan dengan suhu (T)
dan elevasi daerah

Rs  =radiasi gelombang pendek (mm/hari)

Ra  =Radiasi gelombang pendek yang
memenuhi atas luar atsmosfer

Rnl = Radiasi bersih gelombang panjang

f(T) = Fungsi suhu

f(ed) =Fungsi tekanan uap

f(n/N) = Fungsi kecerahan

f(u) = Fungsi kecepatan angin pada ketinggian
2m (m/det)

(ea-ed) = Perbedaan tenana uap jenuh dengan uap
sebenarnya
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RH = Kelembapan udara relatif (%)
C = Angka koreksi Penman (tergantung
kondisi siang dan malam)

2.9  Perhitungan Kebutuhan Air

Perkiraan banyaknya air untuk irigasi didasarkan
pada faktor-faktor jenis tanaman, jenis tanah, cara
pemberian airnya, cara pengolahan tanah, banyak
turun curah hujan, waktu penanaman, iklim,
pemeliharaan saluran dan bangunan bendung serta
bendungan dan sebagainya.

2.10 Pola Tanam
Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu
dipertimbangkan. Tabel dibawah ini merupakan
contoh pola tanam yang dipakai.

Tabel 3. Pola Tanam

Ketersediaan air untuk jaringan Pola tanam dalam satu tahun

irigasi

Padi-Padi-Palawija
Padi-Padi-Bero

1. Tersedia air cukup banyak

2. Tersedia air dalam jumlah

cukup Padi-Padi-Palawija

3. Daerah cenderung yang Padi-Palawija-Bero

kekurangan air Palawija-Padi-Bero

Sumber ;S K. Sidharta, Ingasi dan Bangunan Air, 1997
Sumber : S.K Sidharta, Irigasi dan Bangunan Air,
1997

2.11 Kebutuhan Air di Sawah
Banyaknya air untuk irigasi pada petak sawah dapat
dirumuskan sebagai berikut :
NFR =Etc + P+ WLR Re @)
Dimana :
NFR = Netto Field Water Requirement, kebutuhan
bersih air di sawah (mm/hari)
Etc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
P = Perkolasi
Re = Curah hujan efektif (mm/hari)
WLR = Kedua penggantian lapis air

Kebutuhan air di sumbernya dapat diperkirakan
dengan rumus :

IR = NFR/Ef ®)
Dimana :
IR =Kebutuhan air irigasi
NFR =Kebutuhan air di sawah
Ef  =Efisiensi yang terdiri dari efisiensi di
saluran dan bangunan tersier, sekunder dan
primer (65%)

2.12 Debit Andalan
RS0 = g + 1 (untuk keandala 80%)

n
R50 = 3 + 1 (untuk keandalan 50%)

Sumber : Putu Dodi Heka Ardana, 2019

Debit andalan adalah debit yang sangat andal dengan
probabilitas tertentu. Probabilitas debit pada tiap
kebutuhan ini berbeda, kemungkinan 80 %
digunakan untuk keperluan irigasi. Tentu saja, untuk

air minum dan keperluan industry, diperlukan
probabilitas lebih tinggi yaitu 90- 95 % (Soemarto,
1987). Semakin tinggi proporsi persentase nilai debit
air, semakin penting penggunaanya dan semakin
banyak air yang diprioritaskan. Oleh karena itu,
debit andalan atau disebut sebagai debit langsung
minimum pada saat-saat tertentu yang dapat
digunakan untuk keperluan penyediaan air. Oleh
karena itu, perhitungan beban utama ini diperlukan
untuk menghitung beban sumber air yang dapat
diandalkan untuk tujuan tertentu.

Berikut adalah beberapa nilai probabilitas yang
diandalkan dalam beberapa perencanaan teknik
sumber daya air (Soemarto, 1995).
1. Penyediaan air minum untuk (PDAM) ditetapkan
sebesar 99 %.
2. Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) ditetapkan
sebesar 85-90 %
3. Penyediaan air industri ditetapkan sebesar 88-95
%.
4. Penyediaan air irigasi
- Daerah beriklim setengah lembab ditetapkan
sebesar 70-85 %
- Daerah beriklim terang ditetapkan sebesar
80-95 %

2.13 Curah Hujan Andalan

Curah hujan andalan adalah curah hujan rata-rata
daerah minimum untuk kemungkinan terpenuhi
yang sudah ditentukan dan dapat dipakai untuk
keperluan irigasi. Curah hujan andalan digunakan
untuk menentukan curah hujan efektif yang
mrupakan curah hujan yang digunakan oleh tanaman
untuk pertumbuhan. Curah hujan andalan untuk
tanaman padi ditetapkan 80%, sedangkan untuk
palawija 50%. Perencanaan Jaringan Irigasi (USDA
(SCS), 1696). Langkah- langkah penentuan curah
hujan andalan adalah urutkan curah hujan rata-rata
daerah bulanan dari yang kecil sampai ke yang besar.

2.14 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif atau andal adalah bagian dari
keseluruhan curah hujan yang secara efektif tersedia
untuk kebutuhan air. Untuk irigasi padi, curah hujan
efektif bulanan diambil 70% dari curah hujan
minimum tengah bulanan dengan periode ulang 5
tahun.

0,7 X R80

Re = 222 )

Dimana :

Re  =Curah Hujan efektif (mm/hari)

R (setengah bulanan) = Curah hujan minimum
tengah bulanan dengan
periode ulang 5 tahun.

2.15 Neraca Air

Sosrodarsono dan Takeda (2003), ditinjau dari
manfaatnya pada bidang hidrologi, neraca air adalah
penjabaran tentang hubungan antara aliran masuk
(inflow) dan aliran keluar (outflow) pada periode
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tertentu dari proses sirkulasi air. Neraca air
merupakan kebutuhan mutlak bagi tanaman. Jumlah
air yang diperlukan tanaman tergantung berdasarkan
beberapa faktor lingkungan (iklim dan tanah) serta
tanaman itu sendiri (jenis, pertumbuhan dan fase
perkembangannya).

III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang
dipakai untuk mengumpulkan data guna menjawab
pertanyaan penelitian yang diajukan di dalam
penelitian ini dengan pembahasanya
tentang lokasi, tahapan penelitian, deskripsi data,
metode pengumpulan data, teknik pengambilan
sampel, metode  analisis/pembahasan  dan
seterusnya.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bendung Cisadap dan
Daerah Aliran Sungai Babakan Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes.

3.3 Tahapan Penelitian

1. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan yang dimaksud adalah survey
lokasi yang merupakan langkah awal yang
dilakukan untuk mendapatkan Gambaran
penelitian, data-data yang dibutuhkan dan
referensi yang menjadi landasan teoeri dalam
penelitin.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan data sekunder yang
didapat tidak secara langsung dari objek
penelitian melainkan data yang sudah jadi dari
kantor Unit Pelaksana Teknis Pemali Malahyu
Kabupaten Brebes.

3. Analisis Data
Analisis data yang dimaksud adalah analisis
tentang data curah hujan dari stasiun hujan
Babakan pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
Babakan dan analisis data debit Sungai Babakan.

3.4  Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil
pengamatan langsung di lapangan seperti survey
lokasi penelitian, dokumentasi, wawancara
dengan instansi terkait.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak
secara langsung dari objek penelitian melainkan
data yang sudah jadi. Ketersediaan data diperoleh
dari kantor Unit Pelaksana Teknis Pemali
Malahyu Kabupaten Brebes seperti data curah
hujan, data debit.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan  data merupakan sarana pokok
untuk menemukan penyelesaian suatu masalah
secara ilmiah. Dalam pengumpulan data, peranan
instansi yang terkait sangat diperlukan sebagai
pendukung dalam memperoleh data-data yang
diperlukan.

Untuk pengoperasian dan pemeliharaan Bendung
Cisadap serta Jaringan Irigasinya, diperlukan
sejumlah data yang didapat secara langsung yaitu
dengan melakukan peninjauan ke lapangan ataupun
data yang didapatkan dari instansi terkait, serta data
penunjang lainya dengan tujuan agar dapat menarik
kesimpulan kondisi bendung serta jaringan irigasi
dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan . peninjauan secara

langsung di lokasi penelitian.

a. Metode Participant Observation merupakan
observasi yang penelitinya terlibat secara
langsung dalam kegiatan sehari-hari atau
situasi yang diamati sebagai sumber data.

b. Metode  Non-Articipant Observation
merupakan observasi yang penelitinya tidak
ikut secara langsung dalam kegiatan atau
proses yang sedang diamati.

2. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara interview / tanya jawab

dengan instantsi terkait guna mendapatkan
informasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengambil gambar

pada saat di lapangan.

3.6 Metode Pengolahan Data
Pengolahan data meliputi kegiatan
pengakumulasian, pengelompokan jenis data,
kemudian dilakukan dengan analisis. Proses
pengolahan dan analisis data meliputi :
a. Analisis Evapotranspirasi
Analisis evapotranspirasi menggunakan metode
penman modifikasi dengan Software Cropwat.
b. Analisis Data Curah Hujan
Analisis data curah hujan yang dimaksud adalah
analisis tentang data curah hujan andalan dan
curah hujan efektif. Ketersediaan data curah
hujan diperoleh dari UPT Pemali Malahayu
Kabupaten Brebes.
c. Analisis Debit andalan
Analisis yang dimaksud adalah analisis debit
Andalan. Data debit diperoleh dari UPT Pemali
Malahayu Kabupaten Brebes.
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d. Analisis Kebutuhan air Irigasi
Analisis  kebutuhan air irigasi dengan
menganalisis data sekunder yang ada. Analisis
mencakup analisis kebutuhan air persiapan
lahan, kebutuhan air di sawah dan kebutuhan air
irigasi.

e. Analisis Neraca air
Analisis neraca air adalah penjabaran tentang
hubungan antara aliran masuk (inflow) dan aliran
keluar (outflow) pada periode tertentu dari proses
sirkulasi air dengan membandingkan debit
ketersediaan dengan kebutuhan air untuk irigasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Analisis Evapotranspirasi
Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitung
menggunakan rumus perhitungan evapotranspirasi
potensial (ETo) dengan menggunakan metode
Penman Modifikasi (persamaan 5) sesuai dengan
ketersediaan data pendukung pada perhitungan
Evapotranspirasi menggunakan Software Cropwat.
Data iklim yang dipakai dapat dilihat pada lampiran.
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan
Software Cropwat didapat nilai ETo pada bulan
januari sebesar 3,27 mm/hr, untuk hasil perhitungan
bulan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel dibawah
ini.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Eto

Max
Month Min Temp | Temp | Humidity | Wind Sun Rad Eto
< o % km/day | hours | MI/m2/day | mm/day
January 24.8 317 83 2 52 15.8 327
February 24.8 311 85 2 37 14.5 3.05
March 25.0 322 85 2 6.3 19.1 4.01
Agpril 25.3 324 81 2 6.8 19.9 4.15
May 25.7 328 81 1 6.0 18.1 3.85
June 24.6 323 81 1 5.5 17.0 3.56
July 24.3 323 78 2 7.3 19.7 4.00
August 247 325 76 2 7.5 20.6 4.18
September 25.0 328 7 2 75 20.9 4.28
October 249 325 79 2 52 16.8 3.51
November 252 32.0 81 2 4.6 15.1 3.15
December 25.1 3L6 81 2 4.1 13.9 289
Average 249 322 81 2 58 17.6 3.66

Sumber : Hasil perhitungan menggunakan Software
Cropwat

4.2  Analisis Data Curah Hujan Curah Hujan
Andalan

Hasil perhitungan curah hujan andalan untuk
tanaman padi dengan probabilitas 80% di bulan
januari adalah 81 mm dan untuk palawija dengan
probabilitas 50% di bulan januari adalah 223 mm.
Untuk hasil perhitungan pada bulan selanjutnya bisa
dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 5. Data Curah Hujan Andalan (a)

Jan- | Jan- | Feb- | Feb- | Mar- | Mar- | Apr- | Apr- | Mei- | Mei- | Jun- | Jun-
Prob | 01 0| o 02 0 0z 0 2 01 02 0 02
9% | 444 | 385 | 388 | 507 | 421 | 300 | 502 | 321 | 198 | 152 | 103 | 118
18% | 369 | 372 )| 327 | 357 | 316 | 289 | 380 | 199 | 117 | 141 [ 103 | 81
27% | 344 | 366 | 321 | 305 | 297 | 267 | 260 | 189 | 115 | 133 | 87 76
36% | 273 | 359 | 251 [ 202 | 255 | 221 | 182 | 126 | 48 125 | 56 71
45% | 255 | 348 | 229 | 166 | 238 | 200 | 151 | 117 | 46 123 | 49 70
55% )| 190 | 277 | 218 | 164 | 233 | 199 | 117 | 90 43 116 | 37 64
64% | 168 | 245 | 212 | 161 | 210 | 198 | 112 78 36 71 30 37
73% | 163 | 125 | 162 [ 127 | 200 | 113 25 76 27 65 19 0
82% | 60 76 | 100 | 108 | 144 | 106 70 59 17 55 1] Q
91% | 41 27 | 25 21 67 bkl 53 24 0 0 0
RE0 81 [ 86 1212155 [ w07 [ 75| 62 [ 19 [ 57 [ & 0
RS0 223 [313] 224 | 165 | 236 | 200 | 134 | 104 [ 45 | 120 | 43

=
S [0 o0 |~ [or | |4 fuo fra [ | 2

Tabel 6. Data Curah Hujan Andalan (b)
Des-

Jul- | Jul- | Agus- | Agus- | Sep- | Sep- | Okt- [ Okt- | Nov- | Nov- Des-
01 | 02 01 02 01 | 02 [ o1 | 02 01 02 01 | 02
180 | 42 0 0 0 0 0 | 106 | 136 | 52 | 383 | 327
92 | 97 44 65 66 | 243 | 86 | 190 | 305 | 238 | 309 | 292
45 | 47 37 11 53 | 243 | 86 | 137 | 175 | 212 | 279 | 231
32126 17 0 53 48 35 | 135 ] 171 160 | 248 | 227
21 | 19 0 0 11 40 4 | 117 | 170 | 131 | 226 | 179
1217 0 0 0 25 0 30 | 126 | 123 | 176 | 148
11 0 1] 0 0 0 0 26 121 120 163 | 147
0 0 ] 0 0 ] 0 13 102 37 154 | 106
0 0 0 0 0 0 0 3 71 31 101 | 100
0 0 0 0 0 0 0 0 0 23 93 | 98
o 0 0 0 0 0 0 B 77 32 112 | 101
17 13 o 0 6 33 2 74 148 127 201 164

4.3  Curah Hujan Efektif

1. Curah Hujan Efektif Padi
Contoh perhitungan curah hujan efektif padi
pada bulan Januari I

. 07xR80 _ 0,7x81
Re Padi = ——=——

= 3,780 mm/hr
15 15

Untuk hasil perhitungan selanjutnya bisa dilihat
pada tabel di bawah :
Tabel 7. Curah Hujan Efektif Padi

2 Re Padi
Bulan | Periode | RS0 ———
Jan I 81 3,780
I 86 4,013
Feb I 112 227
I 112 227
Mar I 155 7.233
n 107 4,003
Apr I 75 3,500
i 62 2,893
May I 15 0,887
I 57 2,
Jun I 4 0,187
i 16 0,737
Jul I 0 0,000
i 0 0,000
Aug I 0 0,000
I o 0,000
Sep I 0 0,000
i 0 0,000
Oct I 0 0,000
i 5 0,233
Nov I 77 3,503
I 32 1,493
Des I 112 227
I 101 4,713

2. Curah Hujan Efektif Palawija
Contoh perhitungan curah hujan efektif palawija

pada bulan Januari |
0,7xR50 _ 0,7x223

Re Palawija = s

= 10,407 mm/hr

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat
pada tabel di bawah:
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Tabel 8. Curah Hujan Efektif Palawija

Re
Bulan | Periode R50 Palawija
mm'hari
Jan I 223 10,407
1 313 14,607
Feb I 224 10,453
11 165 7,700
Mar I 236 11,013
11 200 9333
Apr I 134 6,253
I 104 4,853
May I 45 2,100
11 120 5,600
Jun I 43 2,007
I 67 3,127
Jul I 17 0,793
o 13 0,607
Aug I 0 0,000
i1 0 0,000
Sep I 6 0,280
11 33 1,540
Oct I 2 0,093
11 74 3453
Nov I 48 6,907
11 127 5927
Des I 201 9,380
11 164 7,653

4.4  Debit Andalan

Debit andalan adalah debit yang sangat andal dengan

probabilitas tertentu. Probabilitas debit pada tiap

kebutuhan ini berbeda, kemungkinan 80 %

digunakan untuk  keperluan irigasi.  Hasil

perhitungan debit andalan bisa dilihat pada Tabel.
Tabel 9. Debit Andalan (a)

DEBIT RATA RATA SUNGAI EAEAKAN SETENGAH BULANAN (Ludt)
No | Prob AN FEB MAR APR MED N

1 i 1 b 1 bid 1 n 1 n by b
1| o | 2604 | 3808 | 2245 | 1214 | 370 | 2188 | 4675 | 208 | 1012 | 2156 | 275 [ 1407
| 2 | e | 1057 | saese | 2651 | amne | 7202 | 2772 | 2654 | 1745 | vien | sesa | vion | 24m
3 | ame | 5325 | eere | 8STI | 747 | 574p | 5380 | 24608 | 4584 | 2557 | 74 | s | 367
4 | 36% | 5104 | 13ee0 | 6125 | 7325 | 5418 | 5523 | 2000 | 2715 | 24ds | 2273 | 2400 | 3540
5 | 4% | 5605 | 7505 | 2947 | 5305 | 4131 | 4780 | 2eee | 1ea0 | 2532 | ses | 2um | 1sw0
6 | s | 49710 | 2630 | 7887 | 10023 | s2e2 | 3235 | 7aas | 5377 | sp0 | w62 | 1ene | viss

7 | 64% | ze12 | 4107 | 740s | s3es | 6527 | 315 | 20 | 5243 | 1203 | ese [ ]

8 | 7% | 4008 | 406 | 5977 | 7471 | emes | 470 | 538 | 5237 | 2824 | 2444 | 270 | g
o | s | 72 | 712 | 5237 | 7319 | 6467 | 8212 | 5024 | 3005 | 1407 | 1670 | 1047 | 1am1
10 | o1% | 6447 | 6516 | 0603 | 7043 | 6805 | 6351 | 20808 | 2248 | 2812 | 2236 | 3077 | 3870
as0 o95 | 7077 | ssas | 73an | 603 | eses | see7 | ss23 | 1860 | 1885 | sam | ues

Tabel 10. Debit Andalan (b)

DEBIT RATA-RATA SUNGAI BABAKAN SETENGAH BULANAN (Lud)
L AGE SEP OKT NV DES

1 i I n I n 1 [} 1 n 1 o
1532 1L7es il 260 [ (] [ (] 108 138 2130 LT
763 541 183 [} [ [ [ [ ] [ 1387 164

[] 0 [ 0 [] [] [ [] 1,448 4548 R 7411
15 1505 4 607 | 1P | 4398 1078 | 2683 5214 1058 7278 5.636
729 0 o [ o o 73 2510 1370 4074 1o 337
5% [] [] [] [] [] 112 3.264

[ [ [ [] [ [ 28 2054
838 563 [ [ i [ 331 7140
740 0 o 2150 2021 3185 £94 13570
3017 1368 1605 | 40 560 635 108 | i 3347 5187 | 5am 5461
kL fEc) 0 0 a0 o 0 1720 1786 588 anaz 2684

Pada Tabel 4.5 di atas dapat kita lihat hasil penentuan
debit andalan, contoh pada Januari I dimana debit
80% = 6,995 m*/dtk.

4.5  Analisis Kebutuhan Air Pola Tanam
Jadwal pola tanam pada Daerah Irigasi Babakan
dengan pola tanam masyarakatnya padi- palawija-
palawija diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai
Cimanuk-Cisanggarung.

4.6 Kebutuhan Air Persiapan Lahan
Contoh perhitungan kebutuhan air persiapan lahan
pada musim Tanam I yang dimulai pada bulan
Desember.
Eo =ETox 1,1

=2,89x1,1=3,179

= 3,18 mm/hr (per setengah bulanan)
P = 2 mm/hari
M =Eo+P
M =3,18+2=5,18 mm
K =(M.T)/S
K =5,18.30/250 = 0,63
- Mk
)
_ 518x186

1,86-1

= 11,19 mm/hari
=11,19/8,64
= 1,30 lt/dtk/ha
*) 8,64 : Konstanta pengubah mm/hri ke 1/dtk/ha

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada
Tabel.
Tabel 11. Kebutuhan Air Persiapan Lahan

MT1 MTII | MTII
Pengolahan Lahan Desember | April | Agustus
Eto 2,89 4,15 4,18
Eo 3,179 4.565 4.598
M=Eo+p 5179 6.565 6.598
k=MT/S 0.62 0,79 0,79
Ek 1,89 2,2 2,21
IR =M ek/(ek-1) 1.30 1.39 1.40
Sumber ; Hasil Perhitungan

4.7  Kebutuhan Air di Sawah

Kebutuhan Air Irigasi yang diambil untuk daerah
irigasi babakan adalah periode harian tengah
bulanan. Pola tanam masyarakatnya adalah Padi-
Palawija-Palawija dengan musim tanam 3 kali dalam
setahun dengan jenis padi dan palawija varietas biasa
Contoh perhitungan kebutuhan air irigasi padi
dimulai pada awal tanam Januari I

NFR =ETc +P-Re +WLR
ETc =Kcx ETo=1,1 x 3,27
= 3,597 mm/hr
P =2 mm/hr
Re Padi =3,780 mm
WLR =1,1 mm/hr
NFR =3,597+2-3,780 + 1,1 =2,92 mm/hr

Untuk hasil hitungan kebutuhan air di sawah per ha
(NFR) pada bulan lainya dapat dilihat pada tabel.
Tabel 12. Kebutuhan Air di Sawah

Bulan

Desember Januari Februari Maret April Mei
1 o1 [m 1 [ 1 I o[ 1 [o[1[mn
130 [ 130 [ 292 [ 488 | 453 | 343 [ 248 [ 000 [ 139 [ 139 [293 [ 1.97
Bulan

Tuni Juli Agustus September Oktober November
I o[ 1o 1 [ n I [o [ 1 [u 1]
781 | 591 [ 859 [ 000 140 [ 140 | 496 [ 6,29 | 9.68 | 553 | 0,00 | 0,00
Sumber : Hasil Perhitungan
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Untuk kebutuhan air di sawah pada musim tanam I
dengan rencana tanam seluas 1.573 ha untuk
tanaman padi dan musim tanam II dengan rencana
tanam seluas 1.180 ha untuk tanaman palawija dan
musim tanam III dengan rencana tanam seluas
2.025 ha untuk tanaman Palawija dapat dihitung
seperti pada hitungan kebutuhan air di sawah pada
periode Januari I = NFR x Luas Daerah Irigasi,
kebutuhan air di sawah seluas 1573 ha periode
Januari I :

=1.573 x 10 m/86400 dtk x 2,92 x 10° m

= 0,532 m¥/dtk

Untuk kebutuhan air di sawah pada daerah irigasi
Babakan pada periode lainya dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 13. Kebutuhan Air di Sawah Per Ha

Bulan

Desember Januari Februari |  Maret April Mei

11 I i} i I 1 [ o I [ o 1 | 1

130 | 1,30 | 0,532 | 0,888 | 0,825 | 0.624 | 0,452 | 0.000 | 1.39 | 139 | 0,400 | 0.269

Bulan

Tuni | Juli | Agustus September Oktober | November

I
T [ | 1 [w [ 1w |1 [ m | 1 [ m | 1 | u

1,067 | 0,807 | 1,173 [ 0000 | 140 | 140 [ 1163 | 1474 | 2.269 | 1.296 | 0.000 | 0.000

Sumber : Hasil Perhitungan

4.8 Kebutuhan Air Irigasi

Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi pertahun
diusulkan menggunakan kebutuhan air di sawah
tertinggi dibagi dengan efisiensi irigasi. Adapun
kebutuhan air di saluran primer yang kehilangan air
sebesar 10% sehingga efisiensi = 0,90. Kebutuhan
air di saluran sekunder yang kehilangan air sebesar
10% schingga efisiensi = 0,90 dan kebutuhan air di
saluran tersier yang kehilangan air sebesar 20%
sehingga efesiensi = 0,80. Sehingga kebutuhan air

irigasi Babakan pada bulan Januari I yaitu = 9532

0:648 =
0,820 m?/dtk.

Untuk perhitungan periode lain dapat dilihat pada
Tabel.
Tabel 14. Kebutuhan Air Irigasi

Bulan

Desember Januari Februari Maret April Mei
1 [ 1 1 [ 1 1 [ 1 [T 1 [ o I [ 1
130 | 1,30 0820 | 1371 | 1,273 | 0964 | 0697 | 0.000 | 139 | 1.39 [0.618 | 0415
Bulan
Juni Tuli Agustus September Oktober November
[T 1 [ 1 1 [ 1 1 [ 1 [ 1 [ u
1646 | 1,246 | 1.810 | 0,000 | 140 | 140 [ 1,794 2275 [ 3.501 | 2,000 [ 0,000 [ 0.000

Sumber : Hasil Perhitungan

4.9 Neraca Air

Neraca air irigasi dilakukan dengan membandingkan
antara kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi
Babakan, sebagai contoh hasil perhitungan neraca
air pada bulan Januari I, dimana diketahui Q80 =
6,995 m?/dtk dan kebutuhan air irigasi 0,820 m?/dtk,
Neraca air = 6,995 — 0,820 = 6,175 m%/dtk yang

5647 | 3523 | Leso 1965

139 | 139 0618|015

275 | 3501 | 2,000 | 0,000 0000 | 28610
S48

3501 | 0280 [1.786] 2

D D s | s

Pada tabel di atas menunjukan perbandingan antara
debit tersedia dengan besarnya kebutuhan air irigasi
pada Daerah Irigasi Babakan. Dapat dilihat
kelebihan air (surplus) terjadi pada periode yang
dapat memenuhi kebutuhan air pada Daerah Irigasi
Babakan yaitu periode Desember I dan II, Januari I
dan II, Februari I dan II, Maret I dan II, April I dan
II, Mei I dan II, Juli II, November I dan II.
Kekurangan air (defisit) terjadi pada bulan Juni I dan
II, Juli T Agustus I dan II, September I dan II, dan
Oktober I dan II.

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Besar debit andalan Q80 dalam satu tahun
diperoleh sebesar 62,395 m?/dtk dengan rata-rata
satu tahun sebesar 2,913 m?/dtk.

2. Kebutuhan air irigasi dalam satu tahun diperoleh
sebesar 28,610 m®/dtk dengan rata- rata satu
tahun sebesar 1,192 m?/dtk.

3. Hasil analisis neraca air diperoleh periode yang
kelebihan air surplus (S) dan kekurangan air
defisit (D) Dapat dilihat kelebihan air (surplus)
terjadi pada periode yang dapat memenuhi
kebutuhan air pada Daerah Irigasi Babakan yaitu
periode Desember I dan II, Januari I dan II,
Februari I dan II, Maret I dan II, April I dan II,
Mei 1 dan II, Juli II, November I dan IL
Kekurangan air (defisit) terjadi pada bulan Juni I
dan II, Juli I Agustus I dan II, September I dan II,
dan Oktober I dan II.

5.2 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut dan bahan
masukan terhadap intansi terkait untuk mengatasi
kekurangan air (defisit) seperti membuat tampungan
air lainnya seperti embung dan sebagainya.

DAFTAR PUSTAKA
Ari, Mubarok Muhamad. 2020.

Pemanfaatan Sungai Babakan Menggunakan
Pompa Untuk sawah Tadah Hujan di Desa

Evaluasi

Padakaton ~ Kecamatan  Ketanggungan
Kabupaten Brebes.Skripsi. Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon.

Asari, Vitri. Ismuandar. 2021. Analisis Debit

Andalan  Untuk Kebutuhan Air Daerah
Irigasi Matajang Kab. Barru- Pangkep.

i ; . . . Skripsi. Universitas Muhammadiyah
artinya ketersediaan air memenuhi kebutuhan air.
. . . . Makassar. Makassar.
Untuk hasil perhitungan neraca air periode
berikutnya dapat dilihat pada tabel.
Tabel 15. Neraca Air
Jurnal Rekayasa | Teknik Sipil STTC / Vol 03 / No 01 / April 2025 Page 127




Direktorat Jendral Sumber Daya Air. 2010. Standar
Perencanaan Irigasi Kriteria Perencanaan
Bagian Jaringan Irigasi KP-01.

Dwiwana, Leni, Nurhayati, Umar. 2016. “Analisa
ketersediaan dan Kebutuhan Air Irigasi di
Daerah Irigasi Terdy” Volume (hlm 217-
218).Tanjungpura: Jurnal UNTAN.

Nur Rohmabh, Siti. 2021. Optimalisasi Ketersediaan
Air Irigasi Terhadap Rencana Pola Tanam
Pada Daerah Irigasi Ciwaringin. Skripsi.
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon. Cirebon.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 26
Tahun 2006 Tentang Irigasi.

Pratama,Indra.2021. Analisis Ketersediaan dan
Kebutuhan air di Bendungan Sedong
Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon.
Skripsi. Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon.

Putra Hadi, Nopandi Dwi.2021. Analisis
Ketersediaan dan Kebutuhan Air Bendung
Cipager Kabupaten  Cirebon.  Skripsi.
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon.

Rahman, Abd. Muhammad Ikbal H Tb. 2021.
Analisis Debit Andalan Pada DAS Jampue
Untuk Kebutuhan Air Daerah Irigasi Lanrae
Kabupaten Barru. Skripsi.  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Makassar.

Satriawan.2019. Analisa Debit Bendung Sakra
Untuk Kebutuhan Air Irigasi Di Daerah
Sakra Lombok  Timur.Skripsi.Universitas
Muhamadiyah Mataram.Mataram.

SK Bupati Brebes Tahun 2021-2022 Tentang
Pedoman Pengaturan Pola Tanam dan Tata
Tanam di Kabupaten Brebes Tahun 2021-
2022.

Sihombing, Efraim Dian. Analisis Debit Andalan
Untuk Kebutuhan Air Irigasi Di Desa
Menanga Tengah Kecamatan Semendawai
Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Skripsi.Universitas Sriwijaya.

Soemarto C. D. 1987 . Hidrologi Teknik. Usaha
Nasional, Surabaya.

Sosrodarsono, Suyono dan Takeda, Kensaku. 2003.
Hidrologi  Untuk  Pengairan.  Pradna
Paramita, Jakarta.

Admindpu. 2020. “Mengenal Bangunan Irigasi:
BangunanUtama” .https://dpu.kulonprogoka
b.go.id

Bastian, Dheny. 2021. “Pengertian Bendungdan

Jenisnya”. https://www.sarjanasipil.my.id
Lestari, 1ka.2019. “Debit Air : Pengertian — Faktor
Penyebab - Cara Menghitung”,

https://ilmugeografi.com

Tayubi, Kuntoro.2017. “40Tahun Kesulitan Adir,

Petani Brebes Alih
https://nusantara.medcom.id

Profesi”,

Jurnal Rekayasa | Teknik Sipil STTC / Vol 03 / No 01 / April 2025

Page 128


https://dpu.kulonprogokab.go.id/
https://dpu.kulonprogokab.go.id/
https://www.sarjanasipil.my.id/
https://ilmugeografi.com/
https://nusantara.medcom.id/

